Harus Libatkan Singapura-Malaysia

Tangani Limbah Minyak Hitam di Laut Kepri

ADIANSYAH, Batam Kota

PEMERINTAH Kota (Pem
ko) Batam melalui Dinas Ling
kungan Hidup (DLH ) berha
rap kementerian koordinator
(Kemenko) Bidang Kemarit
man membicarakan penanga
nan dan pencegahan kasus
limbah laut dengan melibat
kKan negara tetangga. Teru
tama Singapura dan Malaysia

Bukan tanpa alasan, harapan
ini disampaikan karena setiap
tahun laut Kepri kerap dice-
mari limbah yang diduga
berasal dari perairan negara
tersebiit.

“Kami harap memang di
bicarakan tingkat interna
sional, antar tiga negara

({Indonesia, Malavsia, dan
Singapura). Mungkin nanti
melalui Kementrian Luar
Negerl, ujar Kepala Dinas
Lingkungan Hidup (DLH)
Kota Batam Herman Rozie,
Minggu (8/4).

la mengatakan, pembica
raan ini harus dilakukan pe-
merintah pusat dalam hal ini
dilnisiasi Kemenko Kemari-
timan. Lagipula, kata dia,
kementerian vang dipimpin
oleh Luhut Binsar Pandjaitan
tersebut merupakan koordi-
nator tim investigasi pence-
maran laut, terkhusus pence-
maran laut di Kepri.

“Ini tak bisa ditingkat Pe-
merintah Daerah, harus dari
kementerian,” ucapnya.

Sementara itu, kepastian
penyebab asal limbah yang
mencemari Pantal Nongsa,
beberapa waktu lalu hingga
kini belum diketahui. Namun,
limbah tersebut diduga dari
hasil tank cleaning kapal yang
dilakukan di Out Port of Limii
(OPL).

“ltu kan kawasan bebas,
jadi tak terjangkau aparat,
Katanya

la menyampaikan perkiraan
tersebut merupakan dugaan
sementara um investigasi.
Oknum-oknum yang tidak
bertanggung jawab meman-
faatkan kondisi alam, yakni
angin utara yang bertiup ke
arah Kepri sehingga limbah
minyak hitam vang mereka

buang bisa mendarat di Kepri

“Desember hingga awal Ma-
ret Kan angin utara datang,
makanya limbah terseret ke
arah Batam,” ucap Herman,

Maret lalu telah verjadi
pencemaran limbah minyak,
masing-masing terjadi pada
tanggal 16 Maret 2018 di se-
kitar Turi Beach Resort dan
tanggal 22 Maret di Nongsa
Village, Terkait kejadian ini,
Herman mengaku DLH Ba-
tam langsung melapor ke
Kementerian Koordinator
Bidang Kemaritiman dan Tim
Daerah yvang menangani
pencemaran laut yang diko-
ordinir Pemerintah Provin-
si Kepri guna penyelidikan
lebih lanjur. ***

Putar Lagu, Siap-siap Bayar Royalti

Berlaku untuk Tempat Usaha dan Hiburan

BATAM KOTA (BP) - Berb
agai tempat usaha, baik itu
pusal perbelanjaan maupun
tempat hiburan kini tak bisa
lagi sembarangan memutar
lagu untuk L:-,Ilnw'dt'r'.*_r;,lI'}..]I*.
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awal lahun inl. DLH Batam meminta Kemenko Kemaritiman turun tangan untuk membicarakan hal

LIMBAH minyak hitam cemari Pantal Nongsa, Kamis (26/1/2017). Kejadian mpﬁmﬁw;
tersebul dengan dua negara tetangga, Singapura dan Malaysia.



Batam Siap Kembangkan Industri Halal

Pangsa Pasar Luas, Butuh Dukungan Pemerintah

RIFKI SETIAWAN LUBIS, Batam Kota
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“Saal fnd produk hialal sudah men
r-1-|_|.|. trenn dlinks dan goava h1l|.ll|:
seseOrang Sehingga potensd pasa
produk halal baik di pasar domes
tik maupun global sangat besar”
bt Wakil Kegua Koondinator i
punan Kawasan [ndustti (HEL)
Kepri Thaw Hioeng atau biasa dis.

apa Avumg Sabiu (7/4).

Ayung mengatakan pengemban
gauny inchaseri hialal haros dilakukan
secara terintegrasi. Tahap awal
dimulal dari menjamin rantal pa
sttkan sampal konsumen dengan
berbagai sarana pendukung dalam
kmwasnn atau chister st ronasi
yang ielah ditetapkan.

“Untuk menggerakkan sektor ini
perlu dukungan :1.*![: pemerintah

baik diard segi lskal maupun non
fiskal” wjarmya.

Contoh dukungan fiskal seperti
pemberian tax holiday. Malaysia
menjadi contoh yang balk. Di neg-
erl jiran itu telnh memiliki 22 kawasan
inchuestri halal. Otoritas di sana mem
Birrikan fill income iax exempiion
selama 10 mhun atou 1K persen
pvcoimie tux exemption on capital
expenditure selama lima ahun
hagl para Operatormy

Lalu dari segl nonfiskal. Contohny
pelayanan terpadu dalam proses
ekspor impor bahan baku atau
produk halal. Fasilitas bantuan
proses sertifikasi halal bagi indus
tri dipermudah mulal darl Bea
Cukai, Karantina, BPOM, dan se
jumlah fasilitas lainnya unmk men
dukung pengembangan indusor
halal

) Baca BATAM.

Fokus
Bersihkan

Hal 13

Sungai

SEKUPANG [BP) - Masvarakat Tiban
Lama dan Tiban Indah, Kecamatan
Sekupang begitu bersernangat mengi-
kuti gotong royong (goro |, Minggu (8/4)
Fokus keglatan goro kali ini adalah
meembersihkan sungal atau drainase
dalam di inglungan tersehut,

"Hari ini kita goro df Tiban Indah
dan Tiban Lama. Tapi bukan be-
rarti di kelurahan lain ddak ada poro
Kelurahan lain juga melaksanakan
tapi di lingkungan warga saja. Kare
fa goro inl sudah menjad! kegiamn
rutin di Sekupang tap minggu,”
kata Camat Sekupang M Arman.

Wakil Wali Kota Batam Amsakar
Achmad yang hadir dalam gor terse-
but menyampaikan terima kasih

¥ g i AT UNTUR BT R O

WWLHMIMMM“MW membersihkan drainase bersama masyarakal Tiban Lama
dan Tiban Indah, Sekupang, Minggu (8/4).

kepada masyarakat.
® Baca FOKUS.. Hal 13




Batam Siap Kembany

Sambungan darl hal 9

Dengan demikian, menurul
dia, dapat menarik Investor
untuk berinvestasi di Keprl,
Pada umumnya, ada dua ka
wasan Industrl di Keprl yang
sangat slap balk darl sisi in
frastruktur dasar maupun
pendukung, yaitu Kawasan
Industri Batamindo di Batam
dan Kawasan Industrl Bintan
(Bintan Ind Industrial Estate/
BIHE) di Pulau Bintan.

"Pembahasan ke arah terse-
but sedang under progress
di Kemenperin (Kementer]-
an Perindustrian ) yang mel
ibatkan Bank Indonesia, Badan
Penyelenggara Jaminan
Produk Halal (BPJPH ), dan
kementerian terkalt,” ung-
kapnya.

Melihat potensi tersebut,
Kawasan Industri Batamindo
sudah menyediakan lahan
seluas 18 hektare untuk in-
dustri halal. Industri halal
yang dimaksud Ayung adalah
perusahaan manufaktur yang
mengerjakan pesanan yang
diberikan oleh perusahaan
pemegang merk produk ha-
lal, seperti produk food and
beverage, produk kosmetik,
dan produk obat-obatan.
Kelebihannya adalah proses
distribusi produk jadi di Ba-
tam akan lebih cepat sehing-
H menguntungkan pedagang

dan konsumen,

Namun perusahaan yang  ma

mendapat pesanan tersebut

harus memiliki sertifikat ha-
lal yang dikeluarkan Lem-
baga Pengkajlan Pangan,
(bat-Obatan, dan Kosme-
tika Majelis Ulama Indone-
sia (LPPOM MUT). Sertifikat
tersebut berlaku selama dua
tahun,

Salah satu perusahaan di
Batam yang sudah mendapat
sertifikat halal adalah Alteco,
"Untuk bisa masuk pasar Timur
Tengah, barang jadi apapun
itu, meskipun itu lem memang
disyaratkan untuk mengan-
tongl logo halal darl perusa-
haan pemegang sertifikat
halal,"” katanya lagi.

Kawasan industri halal me-
mang sudah menjadi peren-
canaan dari Kemenperin.
"Rencananya sudah ada, ting-
gal Peraturan Menteri (Permen)
saja yang belum disusun,”
imbuhnya.

Terpisah, Kepala Bagian
Hukum dan Kerja Sama Di-
rektorat Jendera Pengemban-
gan Perwilayahan Industri
(Ditjen PPI) Kemenperin Heru
Kustanto mengatakan potensi
pasar utama produk halal
adalah mayoritas umat mus-
lim yang secara global diperki-
rakan mencapai 1,8 miliar,
Sekitar 205 juta di antaranya
ada di Indonesia,

Hm.j —
Selain itu, produk halaltid

lagl diasosiasikin dengar e
agama, namun lebih terkait

dengan pemahaman bahwa
produk yang sudah mendapat
sertifikasi halal telah terjamin
kebersihan, kesehatan, dan
kualitasnya.

"Malaysia sudah lebih maju
dalam pengembangan kawasan
industri halal. Tapi Indonesia
punya peluang untuk mengem-
bangkannya karena potensi
pasar dalam negeri yang san-
gat besar,” ungkapnya.

Kemenperin saat ini tengah
menyusun standar dan pedo-
man pengembangan kawasan
industri halal Indonesia
bekerjasama dengan Kamar
Dagang dan Industri Indo-
nesia (Kadin) Komite Timur
Tengah dan LPPOM MUL

"Sudah ditindaklanjuti den-
gan melakukan benchmark
untuk melihat pengelolaan
kawasan industri halal di
Malaysia. Ke depannya,
kami berencana untuk mem-
bangun kawasan industri
halal yang terintegrasi,”
ujarnya.

Dalam konsepnya, kawasan
industri halal harus memiliki
lahan minimal 10 hektare,

Fokus Bersihkan Aliran Sungai

Sambungan dari hal 9

Partisipasi masyarakat san-
pat penting dalam upaya pen-
anganan banjir di Kota Batam,

"Sebentar-sebentar di
Seibeduk, Sagulung, banjir.
Tahun sekarang semua sudah
mulai terural, Cara mengu-
ralkan titik banjir antara lain
melalul partisipasi dan mo-
bilisasi masyarakat untuk
bahu membahu goro di ling-
kungan masing-masing,”
kata Amsakar,

Goro massal di Tiban Lama

sudah keempat kalinya dige-
lar, Ta bersyukur karena se-
lalu ramal. la berharap antu-
siasme yang sama juga terjadi
di wilayah Kota Batam lainnya.
“Untuk Tiban Indah, drain-
asenya sudah diperbaiki, su-
dah dilakukan pelebaran.
Kita pantau hari inl (kemarin),
Masyarakal juga bersihkan,
untuk antisipasi hujan, Ada
beberapa sedimen, kami
minta dikeruk,” kata dia.
Amsakar mengatakan Pemer-
intah Kota (Pemko) Batam
belum bisa membangun

drainase secara besar-besa-
ran. Pembangunan infrastruk-
tur masih difokuskan pada
jalan, Upaya saat ini baru di
tahap normalisasi drainase
yang ada,

"Karena itu kami minta ca-
mat agar lakukan aktivitas
gotong royong bersama war-
ga. Alhamdulillah camat-
camat kita muda-muda
di Batam ini luar biasa beker-
ja siang malam. Itulah salah
satu cara untuk membuat
kota yang Kita cintai ini lebih

baik” ujarnya. (mta)

= O g Bl W P e e e T el Piee Bl i 4 [ T

e ——_ R S SRR § TR ST



	1
	2
	3

